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ABSTRACT

Occupational stress can occur to a woman journalist because her risky task in finding
information and processing it into news. Profession as a journalist who is always
pressed by deadlines and high mobility can cause stress. Occupational stress can
cause health problems. The purpose of this study was to analyze the risk factors of
occupational stress on woman journalist in Palembang City. This study used a
quantitative method with a cross sectional design involving 85 woman journalists in
Palembang city who were selected by total sampling with eligibility criteria, from
March to June 2020. Data collection was carried out in two stages. The first stage is
through filling out the HSE (Health Safety Executive) Management Standard
Indicator Tools questionnaire. The second stage is through interviews by psychologist.
The analysis showed that there were four woman journalists who experienced work
stress (4,7%). The risk factor that influences job stress is job demands with p-value =
0,006 (OR 27,375). The results of interviews by psychologist showed that the four
respondents experienced a tendency for light work stress. Employee Assistance
Program needs to be implemented to manage occupational stress.

Keywords : Occupational stress, woman journalist.
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Analisis Faktor Risiko Stres Kerja Pada Jurnalis Perempuan di Kota Palembang

ABSTRAK

Stres kerja dapat terjadi pada seorang jurnalis perempuan karena tugasnya yang cukup
berisiko dalam mencari informasi dan mengolahnya menjadi sebuah berita. Profesi
sebagai jurnalis yang selalu dikejar deadline dan mobilitas yang tinggi dapat
menimbulkan stres. Stres kerja yang berkelanjutan bisa menyebabkan gangguan
kesehatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor risiko stres kerja pada jurnalis
perempuan di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan desain cross sectional dengan melibatkan 85 jurnalis perempuan di Kota
Palembang yang dipilih secara total sampling dengan kriteria kelayakan, dari Maret
hingga Juni 2020. Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama
melalui pengisian kuesioner HSE (Health Safety Executive) Management Standart
Indicator Tools. Tahap kedua melalui wawancara mendalam oleh psikolog. Hasil
analisis menunjukkan jurnalis perempuan yang mengalami stres kerja sebanyak empat
orang atau 4,7%. Faktor risiko yang berpengaruh terhadap stres kerja adalah tuntutan
pekerjaan dengan p-value = 0,006 (OR 27,375). Hasil wawancara oleh psikolog
memperlihatkan, keempat responden mengalami kecenderungan stres kerja ringan.
Employee Assistance Program perlu diterapkan untuk mengelola stres kerja.

Kata Kunci : Stres kerja, jurnalis perempuan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hazard psikososial merupakan salah satu dari beberapa jenis hazard yang

berpotensi timbul dalam suatu lingkungan kerja. Bila tidak dikelola dengan baik,

hazard psikososial dapat menimbulkan dampak pada kesehatan dan keselamatan

pekerja serta mengganggu kinerja perusahaan.

Menurut ILO (International Labour Organization) hazard psikososial

didefinisikan sebagai interaksi antara kompetensi tenaga kerja beserta berbagai

kebutuhannya dengan konten pekerjaan, organisasi kerja dan manajemen, kondisi

lingkungan kerja dan organisasional (ILO, 2016)

Hazard psikososial berjalan seiring dengan pengalaman kerja yang

berhubungan dengan stres. Stres kerja adalah respon yang ditunjukkan tenaga kerja

ketika dihadapkan pada tuntutan kerja dan tekanan kerja yang tidak sesuai dengan

pengetahuan dan kemampuannya. Stres kerja berkelanjutan dapat mengakibatkan

gangguan kesehatan misalnya gangguan musculoskeletal dan cardiovaskular (WHO,

2020)

Stres kerja merupakan sebuah fenomena global yang saat ini sedang dihadapi

baik oleh para pekerja maupun pemberi kerja di negara maju maupun negara

berkembang. Data terbaru Labour Force Survey (LSC) yang dirilis Health Safety

Executive (HSE) menunjukkan, jumlah total kasus stres, depresi atau kecemasan yang

berhubungan dengan pekerjaan pada 2019/2020 adalah 828.000 kasus dengan tingkat

prevalensi 2.440 kasus per 100.000 pekerja. Angka tersebut menyumbang 51% dari

semua penyakit terkait pekerjaan dan 55% dari semua hari yang hilang karena

kesehatan yang buruk terkait pekerjaan (HSE, 2020)

Jumlah kasus stres, depresi atau kecemasan pada periode 2019/2020 lebih tinggi

secara signifikan dibandingkan periode sebelumnya. Pada 2018/2019 terdapat

602.000 kasus, dengan tingkat prevalensi 1.800 kasus per 100.000 pekerja (HSE,
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2019) Dari data tersebut juga terungkap bahwa penyebab stres, depresi, atau

kecemasan terkait pekerjaan adalah beban kerja, termasuk tenggat waktu yang ketat

(deadline) dan terlalu banyak tanggung jawab serta kurangnya tanggung jawab

dukungan manajerial (HSE, 2020).

Jurnalis atau wartawan adalah salah satu dari sepuluh profesi yang menimbulkan

stress dengan skor stress sebesar 49,50 (Career Cast.Com, 2019). Dari sebuah

penelitian terungkap, tekanan keluarga dan kompensasi yang tidak memadai menjadi

pemicu stres paling signifikan pada jurnalis. Dalam penelitian yang menggambarkan

hubungan antara stres kerja dan stressornya ini didasarkan pada data kuantitatif yang

dikumpulkan melalui wawancara pribadi dengan 50 jurnalis dari berbagai surat kabar

Bangladesh (Huda, 2019)

Dukungan organisasi dapat memoderasi hubungan antara tugas yang diemban

seorang jurnalis dan stres kerja. Sebuah penelitian yang melibatkan 127 jurnalis

Yordania sebagai responden menyoroti kondisi jurnalis yang membuat berita dengan

topik sensitif serta berada di daerah konflik. Pada kondisi tersebut, jurnalis

membutuhkan dukungan tambahan dari manajemen perusahaan surat kabar untuk

mengurangi stres kerja yang tinggi, serta memotivasi mereka untuk menghasilkan

pekerjaan yang berkualitas (Muala, 2017)

Penelitian mengungkap data peningkatan kematian tak terduga pekerja media

Tiongkok dari 2011 hingga 2015. Pada 28 April 2014 hingga 27 Mei 2014 terdapat

enam pekerja media Tiongkok yang sebagian besar merupakan eksekutif senior,

bunuh diri karena tekanan terkait pekerjaan. Usia rata-rata mereka adalah 44 tahun.

Investigasi lebih lanjut menemukan bahwa kematian pekerja media secara resmi yang

dilaporkan sebagai akibat dari bunuh diri atau penyakit akut selama tahun 2014

berjumlah lebih dari 17. Angka ini meningkat dari tahun 2011 dimana hanya ada tujuh

kasus bunuh diri, delapan kasus pada 2012 dan 11 kasus pada 2013, pada usia

rata-rata lebih muda dari 45 tahun (Wang & Jiang, 2016)

Wang & Jiang (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan, kejadian terakhir

dimana sembilan kematian tak terduga pada pekerja media di usia rata-rata 39 tahun

dalam 60 hari dari Mei hingga Juni 2016 menjadi masalah sosial yang membutuhkan

perhatian khusus dari para peneliti dan praktisi. Penelitian tersebut menyimpulkan dua

faktor penting yang berkontribusi terhadap bunuh diri yaitu stres terkait pekerjaan dan

transformasi media di era teknologi digital.
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Stres dapat berdampak berbeda pada setiap pria dan wanita. Pria dan wanita

cenderung menunjukkan reaksi yang berbeda ketika mengalami stres baik secara fisik,

psikologis maupun biologis. Dalam sebuah survei, sekitar 60% perempuan yang

bekerja menyebut stres sebagai masalah nomor satu mereka di tempat kerja. Selain itu,

tingkat penyakit yang berhubungan dengan stres hampir dua kali lebih tinggi untuk

wanita daripada pria (NIOSH, 1999)

Perempuan bekerja sering mengalami berbagai hal yang merupakan bagian dari

komitmen kerja mereka. Seperti kurang tidur, jam kerja yang panjang, perjalanan

pulang pergi serta memenuhi tenggat waktu yang semuanya dapat memicu stres baik

secara fisik maupun mental. Ditambah lagi dengan banyak masalah keluarga dan jam

kerja yang tidak teratur dapat menambah stres di kalangan wanita pekerja

(Deshapande & Girija, 2020)

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, tugas jurnalis perempuan

cukup berat dan berisiko tinggi dalam memburu berita. Tidak hanya faktor

keselamatan, jurnalis perempuan juga kerap menghadapi dampak dari pemberitaan

yang kadangkala tidak disukai oleh narasumber maupun pihak yang terkait. Hal ini

menimbulkan ancaman tersendiri bagi keselamatan wartawan.

Berdasarkan latar belakang, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor

risiko stres kerja pada jurnalis perempuan di Kota Palembang. Penelitian ini perlu

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor risiko penyebab terjadinya stres kerja pada

jurnalis perempuan di Kota Palembang, supaya dapat diketahui cara

mengendalikannya agar tidak memberikan pengaruh negatif pada produktivitas

jurnalis dan target perusahaan.

1.2. Rumusan Masalah

Jurnalis perempuan memiliki tugas yang berat dan berisiko tinggi untuk

mengalami stres akibat pekerjaannya. Jika diabaikan, stres bisa menyebabkan

gangguan kesehatan umum dan mental pada jurnalis perempuan. Faktor risiko yang

paling dominan dalam menyebabkan stres pada jurnalis perempuan harus diketahui

untuk membantu menentukan jenis manajemen stres yang perlu diterapkan.

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui apa

faktor risiko yang paling berpengaruh terhadap stres kerja pada jurnalis perempuan di

Kota Palembang.
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1.3. Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum

Menganalisis faktor risiko stres kerja pada jurnalis perempuan di Kota

Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Menganalisis hubungan faktor individu dan job stressors dengan kejadian stres

kerja pada jurnalis perempuan di Kota Palembang.

b. Menganalisis faktor risiko yang paling dominan mempengaruhi kejadian stres

kerja pada jurnalis perempuan di Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan suatu penerapan ilmu pengetahuan yang telah

didapatkan dan diaplikasikan di lapangan yang menjadikan suatu pengalaman dalam

penelitian.

1.4.2. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan sarana belajar untuk menambah

dan memperluas wawasan serta menjadi rujukan data bagi penelitian selanjutnya

dalam permasalahan yang serupa.

1.4.3. Bagi Jurnalis Perempuan Kota Palembang

Dengan penelitian ini dapat diketahui faktor risiko yang paling berpengaruh

terhadap kejadian stres kerja, sehingga jurnalis perempuan dapat mengelola stres yang

dialami dengan baik.
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1.4.4. Bagi Perusahaan Pers

Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan dan melakukan

manajemen stres khususnya terhadap jurnalis perempuan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Lingkup Lokasi Penelitian

Tempat yang dipilih untuk melakukan penelitian adalah perusahaan media cetak

yang terbit harian dan media online di Palembang yang terverifikasi oleh Dewan Pers.

1.5.2. Lingkup Materi Penelitian

Sumber informasi penelitian adalah seluruh jurnalis perempuan yang bekerja di

perusahaan media cetak yang terbit harian dan media online di Palembang yang

terverifikasi di Dewan Pers.

1.5.3. Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai Januari 2020 hingga Mei 2020.
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